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ABSTRAK  
Dampak pandemi Covid-19 yang telah berlangsung dari tahun 2019 masih dialami oleh 

masyarakat hingga saat ini membuat mereka mengalami kesulitan dalam bidang perekonomian 

dan lapangan kerja. Untuk meringankan beban penduduk, Pemerintah saat ini memberikan 
bantuan kepada penduduk yang termasuk kedalam kriteria yang berhak menerima bantuan pangan 

Non Tunai (BNPT) dan program keluarga harapan (PKH). Bantuan saat ini sudah disalurkan dari 

pemerintah pusat kepada masayarakat melalui pemerintah daerah di provinsi masing – masing. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari website BPS dan peneliti 

menggunakan data mining untuk melakukan cluster data dengan metode K-Means dan 

pengolahan data juga dilakukan dengan aplikasi Rapid Miner. Dalam data mining, data yang 

dimiliki saat penelitian dilakukan pengklasifikasian data, membuat prediksi serta memperkirakan 
untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat dari kumpulan data yang akan diolah. 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan 34 provinsi di Indonesia dengan menentukan nilai 

centroid awal di provinsi Bengkulu dan Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan dengan algoritma K-means dapat dikelompokkan menjadi 2 cluster yaitu cluster rendah 

dan cluster tinggi. Perhitungan menghasilkan 14 provinsi cluster rendah dan 20 provinsi cluster 

tinggi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat membantu pemerintah 
daerah untuk menentukan jenis bantuan apa yang akan diberikan kepada masyarakat di provinsi 

masing – masing sehingga sesuai dengan kebutuhan mereka.  

 

Kata Kunci: Data Mining, Cluster, Bantuan Sosial, Pandemi Covid-19, Rapid Miner 
 

I. PENDAHULUAN  
Peranan Pemerintah berkaitan dengan upaya meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan 

rakyatnya dengan membuat program yang dapat menompang kesejahteraan masyarakat dalam 

berbagai bidang seperti pendidikan,kesehatan serta ekonomi yang bisa dijasikan sebagai tolak 

ukur kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) dalam Statistik Kesejahteraan Rakyat bulan November 2022, bantuan sosial saat ini yang 

diterima oleh masyarakat dapat berupa bantuan yang diberikan dalam bentuk non tunai atau 

bantuan keluarga harapan sesuai dengan kriteria dari penerima bantuan tersebut. Berdasarkan 

peraturan Presiden No.63 Tahun 2017 tentang penyaluran bantuan sosial non tunai yang diberikan 

kepada masyarakat dapat berupa bantuan dalam bentuk uang,barang atau pelayanan jasa kepada 

seseorang,keluarga,kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu yang rentan terhadap risiko 

sosial (Keuangan, 2017). Untuk Program keluarga harapan sesuai dengan Permensos No.1 tahun 

2018 dilakukan sebagai upaya percepatan penanggulangan kemiskinan yang sudah dilakukan 
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terhadap keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak agar dapat memanfaatkan berbagai 

fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang ada disekitar 

tempat tinggal mereka (Pratiwi et al., 2022). Saat ini pemerintah pusat sudah melakukan 

penyaluran bantuan sosial di 34 Provinsi yang ada di Indonesia dimana 1 Provinsi bisa melakukan 

pemberian bantuan tersebut dengan bantuan pangan non tunai yang dilaksanakan oleh pemberi 

bantuan sosial melalui bank penyalur ke rekening atas nama pemilik yang menerima bantuan 

sosial tersebut.. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan data mining untuk melakukan pengolahan data.  Untuk proses pengumpulan data 

dilakukan dengan studi literatur dari Badan Pusat Statistik dan selanjutnya data akan di pre-

processing dengan melakukan penyeleksian data, melakukan normalisasi data dan transformasi 

data dengan metode algoritma K-means yang membagi menjadi 2 cluster yaitu cluster tinggi dan 

cluster rendah dan melakukan perhitungan secara manual dan menggunakan aplikasi Rapid Miner 

untuk membantu proses pengolahan data secara terkomputerisasi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa clustering dapat digunakan untuk mengetahui pengelompokkan bantuan yang diberikan 

sehingga bisa membantu pemerintah melakukan clusterisasi provinsi yang menerima bantuan 

sosial tersebut agar sesuai dengan sasaran masyarakat yang diharapkan. 

II. STUDI LITERATUR  
2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian dari (Putri et al., 2021) adalah penelitian yang melakukan Evaluasi 

Pelaksanaan Peogram Bantuan Sosial Bagi Masyarakat Terdampat Di Era Pandemi Covid-19 Di 
Desa Kersik Putih dengan melakukan proses pendataan dari Rukun Tetangga (RT) berdasarkan 

beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh penerima diantaranya rumah yang ditempati masih 

berupa masih dalam bentuk kayu, lantai tanah atau bambu serta tidak memiliki fasilitas kamar 

mandi sendiri, penerangan listrik tidak ada, makan dalam sehari hanya bisa dilakukan 1-2 kali, 
tidak mampu berobat ke puskesmas / klinik, tidak menyelesaikan pendidikan sekolah dasar dan 

berpenghasilan < 600 ribu perbulan serta tidak memiliki tabungan. Hal ini dilakukan syarat bagi 

penerima yang datanya didapatkan dari pihak RT dan dirapatkan kembali di musyawarah desa 
agar hasil rapat bisa menentukan siapa saja sebagai penerima bantuan ini dan sesuai dengan 

rumah tangga sasaran yang ditentukan oleh pemerintah. 

 (Ramly & Budiawan, 2021) melakukan penelitian dalam jurnal yang berjudul Analisis 
Sistem Penyaluran Dana Bantuan Sosial Akibat Corona Virus Desease (Covid -19) Di Provinsi 

Gorontalo terkait penyaluran bantuan sosial yang saat pelaksanaannya terdapat masalah terhadap 

data penerima yang tidak akurat sehingga menimbulkan permasalahan di lapangan saat 

penyaluran dilakukan. Oleh karena itu diperlukan pembaharuan dalam data terpadu kesejahteraan 
sosial secara periodik dan rutin untuk mengverifikasi dan mengvalidasi data penerima serta 

informasi terkait jenis dan syarat penerima bantuan sosial serta kerja sama yang sinergi antara 

pemerintah pusat dan daerah agar transpransi dan akutanbilitas penyaluran bantuan sosial bisa 
dilakukan dan tepat sasaran. 
2.2 Data Mining 

 Data mining digunakan sebagai proses untuk menemukan korelasi baru dengan pola dan 

trend saat mengunakan jumlah data yang besar dan trend dari basis data yang dimiliki (Fauzi & 
Yudi, 2017). Untuk penyelesaikan permasalahan maka pemilihan terhadap metode yang 

digunakan tergantung dari tujuan dan proses yang dilakukan secara keseluruhan (ASRONI et al., 

2018). Data mining bertujuan untuk bisa menghasilkan keluaran berupa informasi yang 
bermanfaat (Nur et al., 2017) 

2.3 K-Means  

 K-means merupakan metode yang digunakan dalam membuat clustering non hirarki 
untuk setiap objek yang akan dikelompokkan adalah objek yang sama dan saling berkorelasi 

(Harahap, 2019). Algoritma  K-Means  adalah salah  satu  algoritma  pengelompokan  data yang  

cukup  terkenal dengan penyelesaian algoritma cukup sederhana (Muhima et al., 2021). Untuk 

proses pengelompokkan dilakukan dengan melihat setiap data yang memiliki karakteristik yang 
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sama maka akan dikelompokkan dalam 1 cluster dan untuk data yang berbeda maka akan 

dikelompokkan dalam cluster yang berbeda pula (Bastian et al., 2018) 

2.4 Rapid Miner 

 Aplikasi Rapid Miner merupakan perang lunak yang digunakan untuk mengolah data 

dengan data mining dengan salah satu metode yang bisa digunakan metode K-Means (Prasetyo et 

al., 2021). Saat menggunakan Rapid miner maka penulis bisa membandingkan perhitungan yang 
dilakukan secara manual dengan menggunakan aplikasi (Mardalius, 2018) 

 

III. METODE  

   Metode penelitian yang dilakukan dengan beberapa tahapan langkah mulai dari menganalisa 

kebutuhan data sampai hasil dari penelitian yang dilakukan. Penulis melakukan beberapa tahapan 

dalam penelitian diantaranya :  
1. Menganalisa dan Menganalisis masalah 

Penulis melakukan analisa terhadap kebutuhan yang digunakan dalam penelitian ini mulai 

dari menentukan objek penelitian dan masalah yang ada saat penelitian ini dilakukan. 
2. Mempelajari dan Mengumpulkan data 

Setelah mengetahui permasalahan yang akan digunakan dalam penelitian maka mempelajari 

bagaimana data itu bisa didapatkan dengan cara mencari sumber data secara sekunder yang 

akurat yaitu dengan mengambil data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) 
3. Melakukan preprocessing dan transformasi terhadap data yang digunakan 

Untuk bisa melakukan preprocessing dilakukan dengan metode K-Means yang memilih 

langkah (Pambudi & Witanti, 2021)(Manalu & Gunadi, 2022)  : 
a. Berdasarkan data yang akan diolah, lakukan memilih jumlah cluster (K) dari data 

tersebut. 

b. Menentukan data nilai centroid awal yang bisa dilakukan secara acak dari data tersebut. 
c. Menghitung nilai dari setiap titik dengan titik pusat dengan teori Euclidean. 

d. Seteah menghitung untuk iterasi pertama, langkah selanjutnya menentukan kembali nilai 

awal centroid awal baru. 

e. Memastikan apakah nilai cluster dari hitungan yang sudah dilakukan dengan cluster baru 
terdapat perubahan atau tidak. Jika tidak ada perubahan nilai maka perhitungan selesai. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang berasal dari Statistik 

Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2022. Atribut yang 

digunakan menjadi variable adalah BNPT dan PKH. Jumlah sampel penelitian menggunakan 34 
provinsi di Indonesia. Selanjutnya data dikelompokkan menjadi 2 dengan menggunakan 

algoritma K-means dengan langkah penyelesaian yang dilakukan 

1. Tentukan jumlah cluster yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 cluster 
2. Tentukan nilai awal centroid yang diambil secara acak dari 34 provinsi yang ada dengan nilai 

centroid awal yang digunakan adalah         

C1 = ( 22,25, 16,55) 

C2 = (23,37, 12,68) 
 

Tabel 1. Data Penelitian Penerima Bantuan 

No. Provinsi BPNT PKH 

1 Aceh 22,66 20,26 

2 Sumatera Utara 13,51 12,18 

3 Sumatera Barat 16,98 14,55 

4 Riau 10,14 11,83 

5 Jambi 9,91 11,05 

6 Sumatera Selatan 16,55 14,30 

7 Bengkulu 22,25 16,55 
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8 Lampung 26,31 22,50 

9 Kep.Bangka Belitung 8,23 6,12 

10 Kep.Riau 7,38 7,36 

11 DKI Jakarta 4,33 4,09 

12 Jawa Barat 23,37 12,68 

13 Jawa Tengah 28,3 19,67 

14 DI Yogyakarta 34,53 21,73 

15 Jawa Timur 25,94 16,16 

16 Banten 11,84 9,98 

17 Bali 9,89 8,60 

18 Nusa Tenggara Barat 26,84 25,84 

19 Nusa Tenggara Timur 23,71 31,07 

20 Kalimantan Barat 13,38 12,84 

21 Kalimantan Tengah 6,7 6,59 

22 Kalimantan Selatan 10,73 8,51 

23 Kalimantan Timur 7,76 8,23 

24 Kaliamnatan Utara 9,7 8,83 

25 Sulawesi Utara 14,17 13,29 

26 Sulawasi Tengah 20,23 19,94 

27 Sulawasi Selatan 23,93 16,02 

28 Sulawasi Tenggara 24,13 23,21 

29 Gorontalo 33,74 24,73 

30 Sulawasi Barat 23,58 21,90 

31 Maluku 12,75 23,12 

32 Maluku Utara 8,71 13,91 

33 Papua Barat 9,25 11,86 

34 Papua 3,78 11,17 

Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

 
3. Kemudian lakukan perhitungan untuk setiap jarak dari setiap data terhadap pusat cluster 

dengan persamaan Eulidean. 

a. Jarak antara propinsi dengan pusat cluster 1 

C1 = √(22,66 - 22,25)2 + (20,26 - 16,55)2  = 3,73 

b. C2 = √(22,66 – 23,37)2 + (20,26 – 12,68)2  = 7,61 

Lakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk keseluruhan data yang ada sehingga hasil 

didapatkan : 

Tabel 2. Hasil Jarak antar Centroid 

Provinsi BPNT PKH C1 C2 

Aceh 22,66 20,26 3,73 7,61 

Sumatera Utara 13,51 12,18 9,77 9,87 

Sumatera Barat 16,98 14,55 5,64 6,66 

Riau 10,14 11,83 13,00 13,26 

Jambi 9,91 11,05 13,51 13,56 

Sumatera Selatan 16,55 14,30 6,13 7,01 

Bengkulu 22,25 16,55 0,00 4,03 

Lampung 26,31 22,50 7,20 10,25 
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Kep.Bangka Belitung 8,23 6,12 17,47 16,50 

Kep.Riau 7,38 7,36 17,48 16,85 

DKI Jakarta 4,33 4,09 21,83 20,89 

Jawa Barat 23,37 12,68 4,03 0,00 

Jawa Tengah 28,3 19,67 6,81 8,55 

DI Yogyakarta 34,53 21,73 13,33 14,37 

Jawa Timur 25,94 16,16 3,71 4,33 

Banten 11,84 9,98 12,31 11,84 

Bali 9,89 8,60 14,70 14,08 

Nusa Tenggara Barat 26,84 25,84 10,36 13,61 

Nusa Tenggara Timur 23,71 31,07 14,59 18,39 

Kalimantan Barat 13,38 12,84 9,61 9,99 

Kalimantan Tengah 6,7 6,59 18,47 17,75 

Kalimantan Selatan 10,73 8,51 14,05 13,31 

Kalimantan Timur 7,76 8,23 16,71 16,23 

Kaliamnatan Utara 9,7 8,83 14,73 14,20 

Sulawesi Utara 14,17 13,29 8,71 9,22 

Sulawasi Tengah 20,23 19,94 3,95 7,91 

Sulawasi Selatan 23,93 16,02 1,76 3,39 

Sulawasi Tenggara 24,13 23,21 6,92 10,56 

Gorontalo 33,74 24,73 14,10 15,90 

Sulawasi Barat 23,58 21,90 5,51 9,22 

Maluku 12,75 23,12 11,55 14,89 

Maluku Utara 8,71 13,91 13,79 14,71 

Papua Barat 9,25 11,86 13,82 14,14 

Papua 3,78 11,17 19,24 19,65 

Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

 

4. Setelah menghitung jarak antar centroid maka selanjutnya lakukan penggelompokan data 
cluster tersebut sesuai dengan jumlah cluster yang telah ditentukan 

 

Tabel 3.Jarak antar Centroid dan Hasil Cluster 

Provinsi BPNT PKH C1 C2 Jarak Cluster 

Aceh 22,66 20,26 3,73 7,61 3,73 1 

Sumatera Utara 13,51 12,18 9,77 9,87 9,77 1 

Sumatera Barat 16,98 14,55 5,64 6,66 5,64 1 

Riau 10,14 11,83 13,00 13,26 13,00 1 

Jambi 9,91 11,05 13,51 13,56 13,51 1 

Sumatera Selatan 16,55 14,30 6,13 7,01 6,13 1 

Bengkulu 22,25 16,55 0,00 4,03 0,00 1 

Lampung 26,31 22,50 7,20 10,25 7,20 1 

Kep.Bangka Belitung 8,23 6,12 17,47 16,50 16,50 2 

Kep.Riau 7,38 7,36 17,48 16,85 16,85 2 

DKI Jakarta 4,33 4,09 21,83 20,89 20,89 2 

Jawa Barat 23,37 12,68 4,03 0,00 0,00 2 
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Jawa Tengah 28,3 19,67 6,81 8,55 6,81 1 

DI Yogyakarta 34,53 21,73 13,33 14,37 13,33 1 

Jawa Timur 25,94 16,16 3,71 4,33 3,71 1 

Banten 11,84 9,98 12,31 11,84 11,84 2 

Bali 9,89 8,60 14,70 14,08 14,08 2 

Nusa Tenggara Barat 26,84 25,84 10,36 13,61 10,36 1 

Nusa Tenggara Timur 23,71 31,07 14,59 18,39 14,59 1 

Kalimantan Barat 13,38 12,84 9,61 9,99 9,61 1 

Kalimantan Tengah 6,7 6,59 18,47 17,75 17,75 2 

Kalimantan Selatan 10,73 8,51 14,05 13,31 13,31 2 

Kalimantan Timur 7,76 8,23 16,71 16,23 16,23 2 

Kaliamnatan Utara 9,7 8,83 14,73 14,20 14,20 2 

Sulawesi Utara 14,17 13,29 8,71 9,22 8,71 1 

Sulawasi Tengah 20,23 19,94 3,95 7,91 3,95 1 

Sulawasi Selatan 23,93 16,02 1,76 3,39 1,76 1 

Sulawasi Tenggara 24,13 23,21 6,92 10,56 6,92 1 

Gorontalo 33,74 24,73 14,10 15,90 14,10 1 

Sulawasi Barat 23,58 21,90 5,51 9,22 5,51 1 

Maluku 12,75 23,12 11,55 14,89 11,55 1 

Maluku Utara 8,71 13,91 13,79 14,71 13,79 1 

Papua Barat 9,25 11,86 13,82 14,14 13,82 1 

Papua 3,78 11,17 19,24 19,65 19,24 1 

Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

 
5. Setelah semua data dari hasil iterasi 1 dilakukan, penelitian masih harus dilakukan dengan 

menentukan kembali nilai awal baru berdasarkan nilai rata – rata dari cluster tersebut. Nilai 

centroid awal tersebut adalah 
C1 = ( 9,03, 10,88) 

C2 = (1518, 14,17) 

6. Berdasarkan nilai centroid yang baru maka perhitungan akan dilakukan kembali ke iterasi 

selanjutnya sampai dengan mendapatkan hasil perhitungan iterasi akhir dengan menghitung 
nilai centroid dari setiap iterasi, jarak antar centroid dan pengelompokan cluster tersebut. 

Hasil perhitungan akan selesai pada iterasi 5 dengan hasil akhir yang bisa dilihat sebagai 

berikut : 
 

Tabel 5. Hasil Akhir Cluster 

Provinsi BPNT PKH C1 C2 

Aceh 22,66 20,26   * 

Sumatera Utara 13,51 12,18  * 
 Sumatera Barat 16,98 14,55 *  

 Riau 10,14 11,83 *   

Jambi 9,91 11,05 *   

Sumatera Selatan 16,55 14,30  * 

 Bengkulu 22,25 16,55   * 

Lampung 26,31 22,50   * 

Kep.Bangka Belitung 8,23 6,12 *   

Kep.Riau 7,38 7,36 *   



 

Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer 

Volume 7, Nomor 1, Januari 2023 

http://doi.org/10.33395/remik.v7i1.12030 

 e-ISSN : 2541-1330 
 p-ISSN : 2541-1332 

  

 

 

   
This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 297 

 

DKI Jakarta 4,33 4,09 *   

Jawa Barat 23,37 12,68   * 

Jawa Tengah 28,3 19,67   * 

DI Yogyakarta 34,53 21,73   * 

Jawa Timur 25,94 16,16   * 

Banten 11,84 9,98 *   

Bali 9,89 8,60 *   

Nusa Tenggara Barat 26,84 25,84   * 

Nusa Tenggara Timur 23,71 31,07   * 

Kalimantan Barat 13,38 12,84 *  

 Kalimantan Tengah 6,7 6,59 *   

Kalimantan Selatan 10,73 8,51 *   

Kalimantan Timur 7,76 8,23 *   

Kaliamnatan Utara 9,7 8,83 *   

Sulawesi Utara 14,17 13,29  * 

 Sulawasi Tengah 20,23 19,94   * 

Sulawasi Selatan 23,93 16,02   * 

Sulawasi Tenggara 24,13 23,21   * 

Gorontalo 33,74 24,73   * 

Sulawasi Barat 23,58 21,90   * 

Maluku 12,75 23,12   * 

Maluku Utara 8,71 13,91 *   

Papua Barat 9,25 11,86 *   

Papua 3,78 11,17 *   

Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

 
7. Untuk selanjutnya penelitian akan dilakukan dengan pengujian menggunaka aplikasi Rapid 

Miner sebagai peralatan dengan mendukung dengan memasukkan data dengan mengimport 

data excel ke dalam Rapid Miner dan menentukan metode K-Means kemudian di Run maka 

hasil akan didapatkan sebagai berikut 
 

 
Sumber : (Hasil penelitian 2022) 

Gambar 1. Nilai centroid awal dengan Rapid Miner 
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Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

Gambar 2. Hasil Cluster Provinsi dengan Rapid Miner 

 
 

 

Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

Gambar 3. Penggambaran Cluster dengan Grafik menggunakan Rapid Miner 
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Sumber : (Hasil penelitian,2022) 

Gambar 4. Hasil Clusterisasi dengan Rapid Miner 
 

V. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa data mining dan 

algoritma K-means dapat digunakan dalam melakukan clustering / pengelompokan data bantuan 

sosial dan program keluarga harapan tahun 2022. Hasil olahan dari data tersebut juga dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi Rapid miner yang mengelompokan data menjadi 2 cluster yaitu 

cluster 0 termasuk kategori tinggi memiliki 19 provinsi dan cluster 1 termasuk kategori rendah 

memiliki 15 provinsi. Diharapkan hasil penelitian bisa memberikan gambaran kepada pemerintah 

daerah tentang provinsi yang menerima bantuan berdasarkan jenisnya yang ada sehingga bantuan 
sosial yang diberikan bisa tepat sasaran kepada penerimanya. 
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